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KATA PENGANTAR 

 

Buku dengan judul "Etnomatematika dalam Kesenian 

Banyumas" merupakan sebuah karya yang menggabungkan antara 

seni dan matematika. Banyak kesenian tradisional yang memuat 

unsur matematika dan hal ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran matematika yang menarik. Penelitian-penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa kesenian Kentongan, 

Calung Banyumas, Kethoprak dan Begalan Banyumasan memiliki 

aspek matematika yang dapat dipelajari. Oleh karena itu, buku ini 

hadir untuk memperkenalkan konsep etnomatematika pada 

masyarakat Banyumas dan juga diharapkan dapat menjadi sumber 

pembelajaran matematika yang menarik bagi para pelajar. Dalam 

buku ini, pembaca akan diajak untuk mempelajari konsep 

matematika yang terdapat dalam kesenian Banyumas dan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan kesenian Banyumas dalam pembelajaran matematika 

yang kontekstual dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa. Diharapkan buku 

ini dapat memberikan inspirasi dan wawasan baru bagi pembaca 

untuk lebih mengapresiasi kebudayaan dan seni tradisional yang 

dimiliki oleh masyarakat Banyumas. Pembelajaran matematika 

berbasis etno sangat penting untuk diaplikasikan karena dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep matematika dengan 

cara yang lebih bermakna dan menarik. Hal ini disebabkan karena 

(1) etnomatematika dapat mengapresiasi keanekaragaman budaya, 

(2) etnomatematika dapat membantu siswa untuk memahami 

konsep matematika dengan cara yang lebih bermakna dan 

kontekstual, (3) etnomatematika dapat meningkatkan motivasi 

siswa mempelajari konsep matematika dengan cara yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Selamat membaca semoga 

bermanfaat. 

Purwokerto 25 Mei 2023 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Terkait banyaknya fenomena kesulitan belajar 

matematika siswa di sekolah pada umumnya dan di Banyumas 

pada khususnya, maka diperlukan upaya untuk mendekatkan 

matatematika dengan realitas dan budaya siswa sehari-hari. 

Sunzuma, G & Maharaj A (2021) mengungkapkan bahwa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman konseptual 

dalam matematika sangat diperlukan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk belajar matematika, siswa 

membutuhkan jembatan antara matematika dan budaya 

(Risdiyanti I & Prahmana, RCI, 2017) yang dialami siswa sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan pemikiran '·$PEURVLR��8�� ������ 

tentang etnomatematika. Etnomatematika merupakan studi 

tentang hubungan antara budaya dan konsep matematika. Ide 

utamanya bahwa matematika adalah produk dari sosio-historis 

dan proses budaya yang telah dikembangkan dengan kontribusi 

dari berbagai budaya dalam masyarakat, dan telah 

memunculkan apa yang sekarang kita pahami sebagai 

matematika sekolah. Semakin sedikit relevansi pelajaran 

matematika dengan kehidupan nyata, semakin tidak terjalin 

hubungan antara matematika dan pemahaman siswa 

(Arisetyawan, A., at. Al, 2014). Muhtadi at.al (2017), 

mengungkapkan bahwa matematika merupakan produk 

budaya, perkembangan matematika tidak lepas dari 

perkembangan budaya yang ada. Sebaliknya, luasnya 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KESENIAN KENTHONGAN 

 

 

A. Asal-Usul Kenthongan 

1. Kenthong Sebagai Alat Komunikasi 

Kata kenthongan bermula dari kata Kenthong yang 

diberi imbuhan an, Kenthongan artinya memainkan 

kenthong. Kenthong merupakan alat komunikasi dengan 

berbahan dasar bambu atau kayu. Kenthongan berasal dari 

legenda Ho Chi Min dari Tiongkok yang melakukan suatu 

misi keagamaan (Kurniawan, H., 2020). Dalam 

perjalanannya, Cheng Ho menemukan Kenthongan yang 

digunakan sebagai alat komunikasi keagamaan. Kemudian 

Kenthongan dibawa ke Cina, Jepang, dan Korea. 

Kenthongan telah ditemukan sejak awal abad. Setiap 

daerah memiliki cerita penemuan Kenthongan yang 

berbeda dan memiliki makna sejarah yang berbeda pula. Di 

wilayah NTB, Kenthongan ditemukan ketika Raja Anak 

Agung Gede Ngurah memerintah sekitar abad XIX dan 

mengumpulkan masa menggunakan Kenthongan. 

Sedangkan pada masa kerajaan Majapahit, Kenthongan 

Kyai Gorobangsa lebih sering digunakan sebagai sarana 

berkumpulnya masyarakat (Muchsin, 2021). Di wilayah 

Banyumas, Kenthongan mulai muncul sekitar tahun 1980-

an yang digunakan sebagai alat komunikasi. 

Kenthongan diperkiranan muncul di Indonesia 

sekitar tahun 1970-an. Sejarah munculnya Kenthongan di 

Indonesia berbeda - beda pada setiap daerah. Seperti di 

KESENIAN 

KENTHONGAN 
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BAB 

3 CALUNG BANYUMASAN 

 

 

A. Asal-Usul Calung Banyumas 

1. Calung Sebagai Musik Tradisionaal 

Calung Banyumas adalah salah satu seni musik 

tradisional yang berasal dari daerah Banyumas, Jawa Tengah. 

Seni musik ini dimainkan dengan menggunakan alat musik 

berupa Calung, yaitu alat musik yang terbuat dari bambu 

yang disusun secara berjenjang. Menurut sejarah, seni musik 

ini sudah ada sejak zaman Kerajaan Pajang pada abad ke-16. 

Pada saat itu, seni musik Calung Banyumas dimainkan untuk 

mengiringi upacara adat dan keagamaan (Yuliza, F.,2022). 

Pada masa penjajahan Belanda, seni musik Calung 

Banyumas sempat mengalami penurunan popularitas karena 

adanya larangan-larangan dari pemerintah kolonial. Namun, 

setelah kemerdekaan Indonesia, seni musik ini kembali 

bangkit dan semakin populer di masyarakat. Pada awalnya, 

Calung Banyumas dimainkan oleh para petani sebagai 

hiburan di waktu senggang. Namun, seiring berjalannya 

waktu, seni musik ini semakin berkembang dan dijadikan 

sebagai salah satu bentuk seni yang dijaga dan dilestarikan 

oleh masyarakat Banyumas. 

 Hingga saat ini, seni musik Calung Banyumas masih 

tetap eksis dan menjadi salah satu ikon budaya Banyumas. 

Seni musik ini bahkan sering ditampilkan pada acara-acara 

resmi di daerah Banyumas serta menjadi daya tarik wisata 

budaya bagi wisatawan yang berkunjung ke Banyumas. 

CALUNG BANYUMASAN 
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BAB 

4 KETHOPRAK BANYUMASAN 

 

 

A. Asal Usul Kethoprak di Banyumasan 

1. Pengertian Kethoprak Banyumasan 

Kethoprak sebagai salah satu bentuk teater tradisional 

merupakan seni naratif karena menceritakan kisah melalui 

tindakan para aktor di atas panggung. Dengan demikian ia 

juga memiliki ciri-ciri naratif, yaitu memiliki tema, alur, 

tokoh, dan latar. Kethoprak merupakan produser teater 

kolektif dengan sebuah produk sandiwara yang 

mengandung kritik dan saran atas masyarakatnya. 

Kethoprak merupakan salah satu cara menyampaikan makna 

atau pesan kehidupan kepada para penonton dengan 

menggunakan dialog dalam penyampaiannya (Kurwidaria, 

F. at. al. 2017). Kethoprak menjadi kesenian tradisional yang 

tumbuh dan berkembang di masyarakat Jawa terutama di 

Banyumas.  

 Kethoprak merupakan teater rakyat yang lahir di 

Jawa, yang menyajikan dialog, tarian, nyanyian, dan lawakan 

dengan tanda pembabakan menggunakan pukulan keprak 

(kentongan) dan membawakan cerita rakyat (legenda, 

dongeng, sejarah, babad, dan fiktif). Kethoprak berasal dari 

kata kethok-kethok dan prak-prak. Kethok-kethok berarti penanda 

dan prak-prak adalah ilustrasi musiknya. Kethoprak 

merupakan teater rakyat yang paling populer, terutama di 

daerah Yogyakarta dan daerah Jawa Tengah. Di daerah-

daerah tersebut Kethoprak merupakan kesenian rakyat yang 

KETHOPRAK 

BANYUMASAN 
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BAB 

5 BEGALAN BANYUMAS 

 

 

A. Asal Usul Kesenian Begalan 

1. Mengenal Kesenian Begalan 

 Istilah begalan, berasal dari kata begal, artinya sama 

dengan perampok (Hadiati, C & Yulianita, NG, 2020). Jadi 

orang yang pekerjaannya merampas barang orang lain. 

Kesenian begalan itu sendiri bukan berarti merampas barang 

orang lain, tetapi justru hakekatnya menjaga keselamatan 

apabila nanti ada roh-roh jahat datang untuk 

mengganggunya. Istilah begalan disini sebagai syarat atau 

krenah guna menghindari segala kekuatan-kekuatan gaib 

yang mengancam keselamatan kedua mempelai. Begalan 

diartikan dengan ucapan kebegalan sambekalanipun, 

maksudnya dijauhkan dari segala mara bahaya. Begalan 

menjadi bagian yang terpenting dalam prosesi pernikahan 

(Kamaluadin, M & Wachid, A, 2021). Begitu kuatnya 

kepercayaan masyarakat Banyumas terhadap tradisi ini, 

sering kali pernikahan itu dinilai belum lengkap jika tradisi 

begalan belum terlaksana. 

Kesenian begalan dipertunjukan apabila seseorang 

mempunyai hajat mengawinkan anak sulung dengan anak 

sulung, anak bungsu dengan anak bungsu dan anak sulung 

dengan anak bungsu. Hal semacam itu merupakan suatu 

pantangan, apabila perkawinan seperti itu terjadi, maka 

perlu diadakan begalan. Namun, pada saat ini hal tersebut 

tidak terlalu diperhatikan lagi. Masyarakat lebih 

BEGALAN BANYUMAS 
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